BAB III

METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif, yang memiliki karakteristik alami (natural setting). Penelitian kualitatif
memiliki karakteristik alami sebagai sumber data langsung, proses lebih
dipentingkan dari pada hasil.' Hal ini disebabkan oleh hubungan bagian-bagian
yang sedang diteliti akan jauh lebih jelas apabila diamati dalam proses. Analisis
dalam penelitian kualitatif cenderung dilakukan secara analisa induktif dan makna
merupakan hal yang esensial.” Dalam beberapa bidang studi, pada dasarnya lebih
tepat digunakan jenis penelitian kualitatif, misalnya penelitian yang berupaya
mengungkap sifat atau pengalaman seseorang dengan fenomena tertentu.
Pendekatan kualitatif dapat digunakan untuk mengungkapkan dan memahami
sesuatu di balik fenomena yang sedikitpun belum diketahui.

Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus, yaitu suatu deskripsi
intensif dan analisis fenomena tertentu atau satuan sosial seperti individu,
kelompok, institusi atau masyarakat. Peneliti mencoba menggambarkan subyek

penelitian di dalam keseluruhan tingkah laku, yakni tingkah laku itu sendiri

'Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan (Jakarta: Rineka Cipta,
1998), 31.

*Pendekatan kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data dekriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat dialami.
Lihat dalam Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda
Karya, 2000), 3.

> Anselm Strauss dan Juliet Corbin, Dasar-dasar Penelitian Kualitatif (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2003), 5.
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beserta hal-hal yang melingkupinya, hubungan antara tingkah laku dengan riwayat
timbulnya tingkah laku, demikian pula hal-hal lain yang berkaitan dengan tingkah
laku tersebut. Peneliti juga mencoba untuk mencermati individu atau sebuah unit
secara mendalam.® Studi kasus adalah suatu studi yang bersifat komprehensif,
intens, rinci dan mendalam serta lebih diarahkan sebagai upaya menela’ah
permasalahan yang bersifat kontemporer.”

Keunikan atau keunggulan dari studi kasus secara umum adalah
memberikan peluang yang luas kepada peneliti untuk menela’ah secara
mendalam, detail, intensif dan menyeluruh terhadap unit sosial yang diteliti. Ini
adalah kekuatan utama sebagai karakteristik dasar dari studi kasus. Selain itu studi
kasus juga memiliki keunggulan spesifik lainnya, yakni: studi kasus dapat
memberikan informasi penting mengenai hubungan antar-variabel serta proses-
proses yang memerlukan penjelasan dan pemahaman yang lebih luas, studi kasus
memberi kesempatan untuk memperoleh konsep-konsep dasar perilaku manusia.
Melalui penyelidikan intensif peneliti dapat menemukan karakteristik dan
hubungan-hubungan yang mungkin tidak diduga sebelumnya, studi kasus dapat
menyajikan data-data dan temuan-temuan yang sangat berguna sebagai dasar
untuk membangun latar permasalahan bagi perencanaan penelitian yang lebih
besar dan mendalam dalam rangka pengembangan ilmu-ilmu sosial.’ Studi kasus

dalam penelitian ini adalah tentang pengembangan aktualisasi diri peserta didik.

*Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), 314.
>Ju’subaidi, “Memahami Gejala Sosial Via Studi Kasus,” Cendekia, 1 (Januari-Juni,
2006), 62.

“Ibid. 64-65.
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2. Kehadiran Peneliti

Peneliti dalam penelitian kualitatif merupakan orang yang membuka
kunci, menelaah, dan mengeksplorasi seluruh ruang secara cermat, tertib dan
leluasa, sehingga peneliti disebut sebagai key instrument. Ciri khas penelitian
kualitatif tidak dapat dipisahkan dari pengamatan berperan serta, sebab peranan
penelitilah yang menentukan keseluruhan skenarionya. ~ Untuk itu dalam
penelitian ini, peneliti bertindak sebagai instrumen kunci, dimana peneliti
merencanakan penelitian, meliputi tentang penyusunan proposal, surat penelitian,
dan transkrip wawancara. Kemudian mencari data yang meliputi data profil
sekolah, data tentang upaya aktualisasi diri dan pelaksanaannya. Selanjutnya

mengumpulkan data, menganalisa data, dan yang terakhir menulis hasil penelitian.

3. Lokasi Penelitian

Penelitian ini mengambil lokasi di Pondok Pesantren al-Iman Putra
Sukorejo Ponorogo, yang terletak di desa Ngambakan Bangunrejo Sukorejo
Ponorogo. Adapun pertimbangan memilih lokasi ini di antaranya adalah Pondok
pesantren al-Iman Ponorogo salah satu lembaga dengan prestasi lulusan yang
baik. Prestasi tersebut tidak hanya yang diraih oleh para gurunya, akan tetapi dari
peserta didiknya juga. 96 % dari lulusannya bisa diterima di lembaga-lembaga

pendidikan Islam sebagai tenaga pendidik.

"Pengamatan berperan serta adalah sebagai penelitian yang bercirikan interaksi-sosial
yang memakan waktu cukup lama antara peneliti dengan subyek dalam lingkungan
subyek. Dan selama itu data dalam bentuk catatan lapangan dikumpulkan secara
sistematis dan catatan tersebut berlaku tanpa gangguan. Lihat dalam Moleong,
Metodologi Penelitian Kualitatif, 117.
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4. Sumber Data

Sumber data adalah subyek dari mana data dapat diperoleh. Berdasarkan
pengertian tersebut dapat dimengerti bahwa yang dimaksud dengan sumber data
adalah dari mana peneliti akan mengedepankan dan menggali informasi yang
berupa data-data yang diperlukan. Sumber data secara garis besar terdiri orang
(person), tempat (place) dan kertas atau dokumen (paper).®

Sumber data dari penelitian kualitatif ini terdiri dari sumber data manusia
dan non manusia. Dari sumber data manusia datanya berupa kata-kata dan
tindakan. Untuk sumber data non manusia, datanya adalah berupa data tambahan
seperti dokumen, foto dan lainnya.’ Kata-kata dan tindakan informan pada
penelitian ini berasal dari pimpinan, guru maupun peserta didik (santri) Pondok
Pesantren al-Iman Putra Ponorogo. Dengan demikian, dalam penelitian ini kata-

kata dan tindakan yang menjadi data utama.

5. Prosedur Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan beberapa metode yang
dianggap relevan dengan penelitian ini. Untuk memperoleh data-data
sebagaimana tersebut di atas, maka dalam penelitian kualitatif data lebih banyak
diperoleh dengan wawancara mendalam (indepth interview), observasi

(observation), dan dokumentasi.'”

8Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), 99.

“Ibid., 112.

""Catherine Marshall dan Gretchen B. Rossman menyatakan bahwa “the fundamental
methods relied on bi qualitative researchers for gathering information are, paticipation
in the setting, direct observation, in-depth interviewing, document review.” Lihat dalam
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2013), 225.



47

a. Wawancara

Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang, melibatkan
seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seorang lainnya dengan
mengajukan pertanyaan-pertanyaan berdasarkan tujuan tertentu. Wawancara
secara garis besar dibagi menjadi dua, yakni wawancara tak terstruktur dan
terstruktur. Wawancara tak terstruktur sering juga disebut wawancara
mendalam. '' Jenis wawancara yang akan digunakan oleh peneliti adalah
wawancara tak terstruktur.

Dalam penelitian ini penulis melakukan wawancara kepada :

1) Pimpinan Pondok Pesantren al-Iman Putra Ponorogo, untuk mengetahui
informasi tentang program pengembangan aktualisasi diri, landasan dan
dampak pengembangan aktualisasi diri terhadap mutu lulusan Pondok
Pesantren al-Iman Putra Ponorogo.

2) Guru di Pondok Pesantren al-Iman Putra Ponorogo, untuk mencari informasi
mengenai bagaimana kegiatan tersebut secara rinci dilaksanakan, mulai dari
bentuk kegiatan sampai pada dampaknya. Hasil wawancara dari informan
tersebut ditulis lengkap dengan kode-kode dalam transkrip wawancara.

3) Santri, untuk mencari informasi tentang bagaimana ia mengaktualisasikan
dirinya di Pondok Pesantren al-Iman Putra Ponorogo.

b. Observasi

Observasi adalah aktivitas untuk memperhatikan sesuatu dengan

menggunakan alat panca indera, yaitu melalui penglihatan, penciuman,

"Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif- Paradigma Baru Ilmu Komunikasi
dan Ilmu Sosial Lainnya (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), 180.
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pendengaran, peraba, dan pengecap.'? Observasi merupakan metode pengumpulan
data yang menggunakan pengamatan terhadap obyek penelitian."> Hasil observasi
ini dicatat dalam catatan lapangan karena hal ini sangat bermanfaat atau penting
bagi peneliti. Bahkan dapat dikatakan bahwa dalam penelitian kualitatif
“jantungnya” adalah catatan lapangan. '* Penelitian kualitatif mengandalkan
pengamatan atau wawancara dalam pengumpulan data di lapangan. Pada waktu
berada di lapangan, peneliti membuat “catatan”, setelah pulang ke rumah atau
tempat tinggal barulah menyusun catatan lapangan”.'® Observasi sebagai teknik
pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik
yang lain. Kalau wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi dengan orang,
maka observasi tidak terbatas pada orang, tetapi juga obyek-obyek yang lain."®
Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang kondisi sekolah,
peserta didik dan kondisi lulusan yang akan di teliti serta upaya pengembangan
aktualisasi diri peserta pendidik. Dari segi proses pelaksanaan pengumpulan data,
observasi dapat dibedakan menjadi dua, yaitu participant observation (observasi
berperan serta) dan non partisipant observation (observasi non partisipasi). Dalam
penelitian ini menggunakan non partisipant observation. Ini berarti peneliti tidak
terlibat langsung dengan aktivitas orang yang sedang diamati. Peneliti hanya
mengamati, mencatat, menganalisis dan selanjutnya membuat kesimpulan dari apa

yang telah dilihatnya.'”

'2Suharsimi Arikunto, Prosedur Suatu Pendekatan Praktek; Edisi Revisi 2 (Jakarta:
Rineka Cipta, 1993), 310.

Ibid. 77.

“Moleong, Metodologi, 154.

“Ibid. 153.

*Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2013), 145.

"Sugiyono, Metode, 145.
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Pada observasi ini peneliti mengamati bagaimana upaya pengembangan
aktualisasi diri yang dilakukan sekolah dalam meningkatkan mutu lulusan di
Pondok Pesantren al-Iman Putra Ponorogo. Serta mencoba melihat seberapa
besar tingkat keberhasilan dan dampak dari upaya tersebut. Hasil observasi ini
ditulis lengkap dan disajikan dalam transkrip observasi.

c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan cara pengumpulan data dengan mencatat data-
data atau dokumen-dokumen yang ada, yang berkaitan dengan masalah yang
diteliti. Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel
yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat,
agenda dan sebagainya.'® Dalam penelitian ini, metode dokumentasi digunakan
untuk menggali data mengenai sejarah berdirinya Pondok Pesantren al-Iman Putra
Ponorogo, visi, misi Pondok Pesantren al-Iman Putra Ponorogo, letak geografis,
struktur organisasi, keadaan guru, dan peserta didik, serta melihat bagaimana
upaya yang dilakukan untuk mengembangkan aktualisasi diri peserta didik beserta
dampakya terhadap mutu lulusan di Pondok Pesantren al-Iman Putra Ponorogo

melalui dokumen yang ada.

6. Analisis Data

Setelah data diperoleh dengan berbagai macam teknik pengumpulan data,
maka diperlukan analisis data. Analisis data adalah proses mencari dan menyusun
secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan

bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya dapat

®bid. 234.
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diinformasikan kepada orang lain. Analisis data dilakukan dengan
mengorganisasikan data, menjabarkannya ke dalam unit-unit, melakukan sintesa,
menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari,
dan membuat kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain."

Langkah-langkah analisis data ditunjukkan pada gambar berikut:

Pengumpulan

Penyajian data
data

Reduksi data

Kesimpulan

Gambar: 3.6.1 Analisis Data Model Interaktif Miles dan Huberman

a. Pengumpulan Data

Pada tahap ini peneliti bekerja untuk memperoleh data sebanyak-
banyaknya dari subyek penelitian dengan wawancara, observasi dan dokumentasi.
b. Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting. Reduksi data bukan hanya sekedar

membuang data yang tidak diperlukan, melainkan merupakan upaya yang

"Dalam hal analisis data kualitatif menurut Bogdan sebagaimana dikutip oleh Sugiyono,
menyatakan bahwa “data analysis is the process of systematically searching and
arranging the interview transcript, field note, and other mateials that you accumulate to
increase your own understanding of them and to enable you to present what you have
discovered to others”. Lihat dalam Sugiyono, Metode, 334.
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dilakukan oleh peneliti selama analisis data dilakukan dan merupakan langkah
yang tak terpisahkan dari analisis data. Berkaitan dengan hal ini, setelah data-data
terkumpul yakni yang berkaitan dengan masalah pengembangan aktualisasi diri,
selanjutnya dipilih yang penting dan difokuskan pada pokok permasalahan.

Langkah reduksi data melibatkan beberapa tahap. Tahap pertama,
melibatkan langkah-langkah editing, pengelompokan, dan meringkas data. Pada
tahap kedua, peneliti menyusun kode-kode dan catatan-catatan mengenai berbagai
hal, termasuk yang berkenaan dengan aktivitas serta proses-proses sehingga
peneliti dapat menemukan tema-tema, kelompok-kelompok dan pola-pola data.
Kemudian pada tahap terakhir dari reduksi data, peneliti menyusun rancangan
konsep-konsep (mengupayakan konseptualisasi).

c. Penyajian Data (data display)

Penyajian data adalah proses penyusunan informasi yang kompleks ke
dalam suatu bentuk yang sistematis. Penyajian data (data display) melibatkan
langkah-langkah mengorganisasikan data, yakni menjalin (kelompok) data yang
satu dengan (kelompok) data yang lain sehingga seluruh data yang dianalisis
benar-benar dilibatkan dalam satu kesatuan penelitian kualitatif data biasanya
beraneka ragam perspektif dan terasa bertumpuk maka membantu proses analisis.
Dalam hubungan ini, data yang tersaji berupa kelompok-kelompok gugusan-
gugusan yang kemudian saling dikait-kaitkan sesuai dengan kerangka teori yang
digunakan.

Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah menyajikan data.
Penyajian data menguraikan data dengan teks yang bersifat deskriptif. Tujuan

penyajian data ini adalah memudahkan pemahaman terhadap apa yang diteliti dan
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bisa segera dilanjutkan penelitian ini berdasarkan penyajian yang telah difahami.
Dengan menyajikan data, akan memudahkan peneliti untuk memahami apa yang
terjadi.

d. Pengujian Kesimpulan (Drawing and Verifying Conclusions).

Drawing and Verifying Conclusions adalah penarikan kesimpulan dan
verifikasi, yakni penarikan dan pengujian kesimpulan, peneliti pada dasarnya
mengimplementasikan prinsip induktif dengan mempertimbangkan pola-pola data
yang ada dan atau kecenderungan dari display data yang telah dibuat.?

Kesimpulan dalam penelitian ini mengungkap temuan berupa hasil
deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih kurang jelas dan apa
adanya kemudian diteliti menjadi lebih jelas dan diambil kesimpulan. Kesimpulan

ini untuk menjawab rumusan masalah yang dirumuskan di awal.

7. Pengecekan Keabsahan Temuan

Untuk lebih meyakinkan bahwa temuan dan interpretasi yang dilakukan
absah, maka peneliti perlu menjelaskan kredibilitasnya dengan menggunakan
teknik-teknik yang digunakan oleh peneliti, di antaranya: perpanjangan
keikutsertaan peneliti, ketekunan pengamatan, triangulasi diskusi teman sejawat
(pengecekan sejawat), kecukupan referensial, analisis kasus negatif dan
pengecekan anggota. 2l Dalam penelitian ini untuk membuktikan derajat

kepercayaan keabsahan data (kredibilitas data) dilakukan dengan tringulasi.

pawito, Penelitian Komunikasi Kualitatif (Yogyakarta: LkiS Yogyakarta, 2008), 104-
106.
*'"Moleong, Metodologi, 327.
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Triangulasi merupakan teknik yang mencari pertemuan pada satu titik
tengah informasi dari data yang terkumpul guna pengecekan dan pembanding
terhadap data yang telah ada. Ada empat macam triangulasi sebagai teknik
pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik dan
teori. Dalam penelitian ini menggunakan triangulasi sumber, yang berarti
membandingkan dan mengecek kembali derajat kepercayaan suatu informasi yang
diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif.

Hal ini dapat dicapai dengan jalan: (1) membandingkan data hasil
pengamatan dengan data hasil wawancara; (2) membandingkan apa yang
dikatakan orang di depan umum dengan apa yang apa dikatakannya secara
pribadi; (3) membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi
penelitian dengan apa yang dikatannya sepanjang waktu; (4) membandingkan
keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat dan pandangan
orang; (5) membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang
berkaitan.”* Dengan kata lain, triangulasi sumber adalah menguji kredibilitas data
dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa
sumber. Data yang diperoleh kemudian dideskripsikan dan dikategorisasikan
sesuai dengan apa yang diperoleh dari berbagai sumber tersebut. Peneliti akan
melakukan pemilahan data yang sama dan data yang berbeda untuk dianalisis

lebih lanjut.

Ibid. 330-331.
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8. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah hasil penelitian dan agar dapat dicerna runtut
diperlukan sebuah sistematika pembahasan.dalam laporan penelitian ini penelitian
ini dikelompokkan menjadi 6 bab, yang masing-masing bab terdiri dari sub-sub
yang saling berkaitan satu sama lainnya. Sistematika ini menguraikan secara garis
besar apa yang termaktub dalam setiap bab. Sistematika pembahasan dalam
skripsi ini dirancang untuk di uraikan dengan sistematika sebagai berikut:

Bab pertama, pendahuluan. Yang merupakan ilustrasi tesis secara
keseluruhan. Dalam bab ini berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian dan kegunaan penelitian.

Bab kedua, kajian teori. Pada bab ini berfungsi untuk menjelaskan telaah
hasil kajian terdahulu dan kerangka awal teori yang digunakan sebagai landasan
melakukan penelitian yang terdiri dari: pengembangan aktualisasi diri peserta
didik dan mutu lulusan.

Bab ketiga, metode penelitian. Pada bab ini berisi tentang metode
penelitian yang digunakan, di antaranya: pendekatan dan jenis penelitian,
kehadiran peneliti, lokasi penelitian, sumber data, prosedur pengumpulan data,
analisis data, pengecekan keabsahan temuan dan sistematika pembahasan.

Bab keempat, paparan data dan temuan penelitian. Pada bab ini berisi
tentang data umum yang meliputi: sejarah berdirinya, letak geografis, visi dan
misi, struktur organisasi, keadaan guru dan siswa, dan sarana prasarana di Pondok
Pesantren al-Iman Putra Ponorogo dan data khusus yang berkaitan dengan

rumusan masalah.
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Bab kelima, pembahasan. Merupakan bab yang membahas tentang analisis
data yang diperoleh dalam penelitian yang meliputi analisis tentang program,
dasar filosofis pengembangan aktualisasi diri serta dampaknya terhadap mutu
lulusan di Pondok Pesantren al-Iman Putra Ponorogo.

Bab keenam, penutup . Ini merupakan bab terakhir dari semua rangkaian
pembahasan dari bab I sampai bab VI. Bab ini dimaksud untuk memudahkan

pembaca memahami intisari penelitian yang berisi kesimpulan dan saran.



